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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
      Drama Korea adalah salah satu tayangan drama asal Negara Korea Selatan yang berdurasi panjang dengan dibagi dalam beberapa episode. Demam Drama Korea saat ini sedang melanda Indonesia yang kebanyakan digemari oleh para remaja. Drama Korea memiliki alur cerita yang menarik, ringan, dan mudah dimengerti oleh masyarakat sehingga banyak yang tertarik bahkan sampai kecanduan Drama Korea.
      Saat ini banyak remaja yang menyukai Drama Korea bahkan sampai  menyukai seluruh budaya negara Korea Selatan. Hal ini tentu mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat karena budaya Korea Selatan tentu berbeda dengan kebudayaan Indonesia. Ada hal yang dapat dan tidak dapat kita ikuti di Indonesia, hal tersebut juga dapat mengurangi rasa nasionalisme kita terhadap negara kita sendiri. Dengan masuknya budaya asing di Indonesia dapat membuat para remaja yang seharusnnya menjadi penerus kebudayaan bangsa tetapi terpengaruh oleh budaya luar dan mencintai budaya luar hal itu dapat membuat kebudayaan asli Indonesia menghilang dan tidak dicintai lagi oleh masyarakatnya sendiri.    
      Fenomena Drama Korea ini penting untuk dibahas agar para remaja pecinta Drama Korea walaupun menyukai budaya asing tetapi tetap tidak melupakan budaya negaranya sendiri. Masuknya Drama Korea ke Indonesia, terjadi sejak sekitar tahun 2002. Tepatnya, dari pengenalan drama “Winter Sonata” yang ditayangkan di stasiun tv Indonesia. Sebenarnya, tidak hanya drama Winter Sonata saja, tetapi drama lainnya seperti Full House, Jewel of the Palace, Endless Love,  Hello Miss, dan lain sebagainya juga ditayangkan di stasiun tv Indonesia. Sinetron produksi stasitun televisi KBS (Korean Broadcasting Station atau televisi pemerintah Korea) yang di negara asalnya meraih sukses yang besar telah dibeli hak siarnya untuk diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia saat itu. Romantisme dan kisah tragis yang menyedihkan senantiasa mewarnai drama Endless Love sehingga drama tersebut sukses memikat para penonton di Indonesia. Selain itu drama ini juga diperankan oleh aktor dan aktris yang good looking dan memiliki kemampuan akting yang memukau. Berdasarkan survei AC Nielsen Indonesia, Endless Love rating-nya mencapai 10 (ditonton sekitar 2,8 juta pemirsa di lima kota besar), mendekati Meteor Garden dengan rating 11 (sekitar 3,08 juta pemirsa). Bahkan stasiun televisi lain pun juga mulai menayangkan sinetron Korea. Trans TV pada tahun 2002 yang lalu menayangkan sinetron Glass Shoes dan Lover. 
       Karena banyaknya masyarakat Indonesia yang menyukai Drama Korea mereka juga mulai menyukai dan mengikuti berita-berita artis idolanya yang berasal dari Korea Selatan. Maka saat ini banyak media cetak maupun elektronik bahkan sampai media sosial yang memuat berita seputar dunia entertainment di Korea Selatan berikut berita para artisnya. Seperti di website www.kapanlagi.com sering memuat berita mengenai artis Korea Selatan diantaranya :

Ahjussi Ganteng So Ji Sub Segera Gelar Fanmeeting di Jakarta 

Rahmi Safitri  |  Selasa, 07 Februari 2017 19:45 
So Ji Sub beberapa waktu lalu bikin gemas lewat perannya di Oh My Venus. Sebentar lagi ahjussi ganteng ini bisa dilihat aktingnya di film A BATTLESHIP di mana dia beradu akting dengan Song Joong Ki dan aktor spesial box office, Hwang Jung Min. Fanmeeting aktor Memories of Bali dan Master's Sun di Indonesia bertajuk So Ji Sub Fanmeeting - TWENTY: The Moment in Jakarta. Fanmeeting ini akan digelar pada Jumat 7 April mendatang di Kasablanka Hall pukul 19.30 WIB. Denah fanmeeting beserta harga tiket pun sudah diumumkan. Tiket terbagi menjadi 4 kelas yaitu Blue seharga Rp 2.550.000, Pink seharga Rp 1.850.000, Green seharga Rp 1.550.000, dan yang termurah Yellow dijual dengan harga Rp 850.000. (www.kapanlagi.com)
      Tidak hanya di situs media online, berita mengenai dunia entertainment Korea Selatan (showbiz) juga banyak diikuti melalui media sosial. Banyak akun media sosial yang membahas mengenai berita showbiz Korea Selatan salah satunya akun instagram Fyi.korea yang diikuti oleh 455k followers. Berikut salah satu berita yang dimuat :

Goo Hye Sun dikabarkan akan meninggalkan perannya di Drama MBC “You’re Too Much” karena dia di diagnosis “Gangguan alergis pencernaan” yang mengharuskan perawatan dirinya hingga stabil & membutuhkan waktu yang lama #fyikorea
           Dengan banyaknya berbagai macam media yang memuat berita seputar showbiz Korea maka hal itu menjadi bukti bahwa Drama Korea hingga kebudayaan Korea  memang sedang banyak diminati di Indonesia. Berdasarkan Latar Belakang yang peneliti kemukakan diatas, peneliti berusaha mengangkat penelitian ini dengan mengambil judul PERILAKU REMAJA PECINTA DRAMA KOREA DI KOTA BANDUNG.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti memiliki fokus masalah yang akan diteliti sebagai berikut ;

1. Bagaimana proses terjadinya para remaja di Bandung mencintai Drama Korea.
2. Bagaimana perilaku  para remaja di Bandung mengenai Drama Korea.
3. Bagaimana persepsi para remaja di Bandung mengenai Drama Korea 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

           Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memenuhi salah satu syarat ujian sidang sarjana Strata satu (S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung Jurusan Ilmu Komunikasi Bidang Kajian Jurnalistik.

            Serta untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun beberapa tujuan peneliti sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses terjadinya para remaja di Bandung mulai mencintai Drama Korea.
2. Untuk mengetahui perilaku para remaja pecinta Drama Korea di Bandung.
3. Untuk mengetahui persepsi para remaja di Bandung mengenai Drama Korea.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.3.2.1 Kegunaan Teoritis

            Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi kajian ilmu komunikasi pada umumnya dengan menguji teori yang didapat selama
perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai aktifitas komunikasi dan referensi bagi penelitian ilmu komunikasi. 
1.3.2.2 Kegunaan Praktis
1. Menambah wawasan dan pengalaman penulis dibidang kajian perilaku manusia dan psikologi sosial
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai perilaku para remaja yang mencintai drama korea di kota bandung.
1.3.2 Kerangka Konseptual 
1.3.3.1  Konsep Pertama

      Perilaku adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia  dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Perilaku manusia sangat berbeda antara satu dengan lainnya. Perilaku itu sendiri adalah suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya. Dilihat dari sifatnya, perbedaan perilaku manusia itu disebabkan karena kemampuan, kebutuhan, cara berpikir untuk menentukan pilihan perilaku, pengalaman, dan reaksi affektifnya berbeda satu sama lain.
      Perilaku atau aktivitas pada individu atau organisme tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal. Perilaku individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat mempengaruhi individu, demikian sebaliknya. Oleh sebab itu, dalam perspektif psikologi, perilaku manusia (human behavior) dipandang sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks.
       Teori tadi kemudian diperluas dan dimodifikasi oleh Ajzen (1988) dengan teori perilaku terencana (theory of planned behavior), di mana determinan intensi tidak hanya dua (sikap terhadap perilaku yang bersangkutan dan norma-norma subjektif) melainkan tiga dengan diikutsertakannya aspek kontrol perilaku yang dihayati (perceived behavioral control). Keyakinan-keyakinan berpengaruh pada sikap terhadap perilaku tertentu, pada norma-norma subjektif, dan pada kontrol perilaku yang dihayati. Keyakinan mengenai perilaku apa yang bersifat normatif dan motivasi untuk bertindak sesuai dengan harapan normatif tersebut membentuk norma subjektif dalam diri individu. Kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan perilaku yang bersangkutan. Secara garis besar, perilaku manusia diakibatkan oleh:

1. Genetika / keturunan

2. Sikap adalah suatu ukuran tingkat kesukaan seseorang terhadap perilaku tertentu.
3. Norma sosial adalah pengaruh tekanan sosial.
4. Kontrol perilaku pribadi adalah kepercayaan seseorang mengenai sulit tidaknya melakukan suatu perilaku.
1.3.2.1 Konsep Kedua

       Pada perkembangan menuju kedewasaan, interaksi sosial diantara manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara individual.   Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal balik dari interaksi sosial  maka manusia tidak  dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagai sosok individu yang utuh sebagai hasil interaksi sosial. Potensi-potensi itu pada awalnya  dapat  diketahui  dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi maka yang ditunjukkannya adalah perilaku sosial. Pembentukan perialku sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal.  Pada aspek  eksternal situasi sosial memegang pernana  yang cukup penting. Situasi  sosial diartikan  sebagai  tiap-tiap situasi di  mana terdapat saling  hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Dengan kata lain setiap situasi yang menyebabkan terjadinya interaksi social dapatlah dikatakan sebagai  situasi sosial. Contoh situasi sosial  misalnya  di lingkungan  pasar, pada saat rapat, atau dalam  lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani.
       Meskipun perilaku adalah bentuk respons atau reaksi terhadap stimulus atau rangsangan dari luar organisme (orang), namun dalam memberikan respons sangat tergantung pada karakteristik atau faktor-faktor lain dari orang yang bersangkutan. Hal ini berarti meskipun stimulusnya sama yang berbeda disebut determinan perilaku. Determinan perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni :

a. Determinan atau faktor internal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan, yakni bersifat given atau bawaan, misalkan : tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan sebagainya. 
b. Determinan atau faktor eksternal, yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering merupakan faktor yang mewarnai perilaku seseorang. 
      Disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu, sikap dan perilaku terhadap lingkungan juga akan mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku (Notoatmodjo, 2012).
1.4 Kerangka Pemikiran

        Saat ini sebagian besar lapisan masyarakat Indonesia pasti sudah tak asing lagi mendengar istilah Drama Korea. Banyak sekali lapisan masyarakat menyukai Drama Korea yang sekarang sedang hits di Indonesia. Demam korea atau yang dikenal sebagai Hallyu di Indonesia telah menjangkiti kalangan anak muda selama kurang lebih sepuluh tahun. Mendunianya wabah demam Korea di dunia, termasuk di Indonesia terjadi karena semua pihak di Korea Selatan itu bersinergi. Tak hanya perkembangan teknologi yang semakin maju, Korea juga menggarap sisi budaya mereka. 
         Demam korea di Indonesia juga memberikan pengaruh yang cukup besar bagi para remaja Indonesia seperti cara berpakaian, dan bahkan hal ini juga dapat terlihat dengan adanya kemunculan dari  boyband dan girlband asal Indonesia. Demam Korea tentunya juga memberikan dampak negatif dan positif bagi remaja Indonesia, mereka yang menyukai Korea cenderung lebih boros daripada para remaja yang lebih menyukai musik Indonesia, dan perilaku atau moral mereka cenderung lebih bebas dan kadang tidak sesuai dengan kebudayaan dan tata krama Indonesia. Drama Korea kebanyakan memuat genre romantis dan mempengaruhi pola perilaku para remaja yang mengikuti gaya romantika dalam Drama Korea. Saat ini Drama Korea tidak hanya digemari oleh kalangan remaja tetapi baik dewasa ataupun anak-anak banyak juga yang menyukai Drama Korea. Drama Korea memiliki alur cerita yang berbeda dengan Sinetron di Indonesia yang kebanyakan alur ceritanya datar dan memiliki jalan cerita yang panjangan bahkan sampai ribuan episode sedangkan Drama Korea hanya berkisar 16-20 episode per Drama nya dan ceritanya pun beragam ada yang memuat unsur fiksi ada juga yang berdasarkan kehidupan sehari-hari ataupun memuat tentang sejarah Korea Selatan. Drama Korea sangat kental dengan unsur budaya Korea. Di dalam Drama Korea memuat tentang cara berpakaian, tata karma, adat istiadat, bahkan sejarah Korea Selatan maka tidak heran bagi pecinta Drama Korea tentu turut mengikuti kebudayaan Korea berdasarkan apa yang terjadi dalam Drama Korea yang mereka tonton. Maka itu Drama Korea memiliki dampak besar dalam pengaruh perilaku peicinta Drama Korea khususnya di kalangan remaja.
        Drama Korea memiliki alur cerita serta genre yang berbeda dengan di Indonesia. Di Korea, suatu drama di produksi dengan secara matang dan mengeluarkan modal yang banyak. Naskah drama yang akan dibuat pun harus menarik serta Drama Korea tak tanggung-tanggung menggunakan banyak properti yang memang diperlukan untuk keperluan syuting bahkan sampai membuat rumah buatan untuk properti syuting. Artis nya pun turut menentukan kesuksesan drama tersebut karena artis sangat berpengaruh terhadap rating drama tersebut. Jika artis yang main drama tersebut artis top, maka bagus atau tidak drama tersebut, akan tetap banyak yang menonton karena tertarik dengan artisnya. Maka bayaran artis Korea untuk sekali memainkan drama bisa dibayar sampai ratusan juta rupiah bahkan sampai miliyaran per episode nya. Maka tidak heran jika Drama Korea banyak digemari oleh masyarakat luas karena kualitasnya yang sesuai.  Ketampanan dan kecantikan serta fashion yang menarik dari bintang-bintang atau artis Korea nya sendiri yang menjadikan alasan masyarakat menyukai budaya Korea.

        Merambahnya demam Korea di Indonesia dapat dan telah digunakan untuk berbagai kepentingan, termasuk perusahaan-perusahaan Korea. Secara tidak langsung tentu mendongkrak produk-produk mereka. Perkembangan Korean Wave juga didukung oleh peran sinkronisasi antara aktor negara, yakni Pemerintah Korea Selatan itu sendiri dengan aktor non-negara seperti para pelaku bisnis, masyarakat, selebritis dan media. Indonesia dianggap sebagai salah satu negara penting yang menjadi target penyebaran kebudayaan Korea. Dalam perspektif kebudayaan, ini akan sangat menjadi ancaman terhadap kebudayaan asli negara kita. Karena memang Drama Korea sasaran utamanya adalah remaja yang tingkat kestabilan emosinya masih labil, sehingga akan sangat mudah terpengaruh. Lalu dengan itu maka kebudayaan negara asli kita akan memudar dan anak mudanya lebih cinta terhadap kebudayaan asing. Hal tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan. Peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang berupa teori atau pendapat para ahli, yang tidak diragukan kebenarannnya, yaitu teori mengenai hal yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.

       Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku (manusia) adalah semua kegiatan  atau aktifitas manusial, baik yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2012). 
       Perilaku merupakan fungsi karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat, keperibadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku. Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku, bahkan kekuatannya lebih besar dari karakteristik individu (Azwar, 2010).
       Teori lain dikemukakan Lohrmann et al (2008), dengan teori perubahan perilaku The Ecology Model of Health Behavior menekankan pada perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh situasi lingkungan sekitar. Pendekatan perubahan perilaku digunakan pada pendekatan perubahan perilaku yang pesan perubahan perilaku di bawa oleh anak didik untuk merubah perilaku orang tua maupun masyarakat. Informasi/ pesan yang diterima di dalam meja studi diharapkan dapat diterima oleh orang tua maupun masyarakat. Informasi/ pesan menjadi keyakinan dan persepsi sebuah kebenaran sehingga terjadi perubahan perilaku pada orang tua atau masyarakat. Perilaku seseorang atau   masyarakat ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang atau masyarakat yang bersangkutan. 

       Teori WHO mengatakan, bahwa mengapa seseorang berperilaku, karena adanya 4 alasan pokok (determinan), yaitu:

1. Pemikiran dan perasaan (thoughts and feeling)

2. Adanya acuan atau referensi dari seseorang atau pribadi yang dipercayai (personal reference)

3. Sumber daya (resource)yang tersedia merupakan pendukung untuk terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat

4. Sosio budaya (culture) setempat biasanya sangat berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku seseorang.

       Dalam Teori Snehandu B.Kar menganalisis perilaku kesehatan dengan bertitik tolak bahwa perilaku merupakan fungsi dari:

1. Niat seseorang untuk bertindak sehubungan dengan kesehatan atau perawatan kesehatannya (behaviour intention).

2. Dukungan sosial dari masyrakat sekitarnya (social support).

3. Ada atau tidak adanya informasi tentang kesehatan atau fasilitas kesehatan (accessebility of information).

4. Otonomi pribadi yang bersangkutan dalam hal ini mengambil tindakan atau keputusan (personal autonomy).

5. Situasi yang memungkinkan untuk bertindak atau tidak bertindak (action situation).

      Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003), merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons, maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus – Organisme – Respon.

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua (Notoatmodjo, 2003) :

1. Perilaku tertutup (convert behavior)

Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup (convert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.
2. Perilaku terbuka (overt behavior)

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.

         Perilaku terjadi atas beberapa faktor seperti faktor dari dalam diri sendiri biasanya diiringi dengan perkembangan individu menuju kedewasaan yang terkadang dalam perkembangannya terjadi masa-masa perilaku sering berubah dan masih mencari jati diri dan mudah menyukai sesuatu yang baru khususnya pada kalangan remaja. Faktor lingkungan juga turut mempengaruhi perilaku,      menurut Ann Mariner yang dikutip dari Nursalam (2003) :

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan orang atau kelompok.

         Secara sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi. Dengan munculnya fenomena Drama Korea juga tentu berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial yang telah tergeser oleh masuknya kebudayaan Korea. Pada akhirnya banyak remaja yang mulai melupakan budaya Indonesia sendiri dan mulai mencinta kebudayaan Negara lain. Remaja saat ini sudah beralih menyukai kebudayaan Negara lain tidak hanya dalam dramanya, tetapi mereka turut mencintai produk-produk Negara lain juga dalam segi fashion juga makanan. Dengan mulai mencintai Negara lain, maka nilai-nilai kebudayaan Indonesia yang ada dalam diri mereka mulai berkurang dan akhirnya mereka tidak tertarik lagi dengan kebudayaan asli Indonesia.
Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran




Sumber : Peneliti, 2017
      Baron dan Byrne dalam Psikologi Sosial berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu :

1. Perilaku dan karakteristik orang lain

Jika  seseorang lebih sering bergaul dengan  orang-orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu.  Pada aspek ini memungkinkan para remaja dapat terpengaruh oleh perilaku orang lain untuk menyukai hal yang sama.
2. Proses kognitif

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon  pelatih yang terus  berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi pelatih  yang baik, menjadi idola  bagi atletnya dan orang lain  akan terus berupaya dan berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam perilaku sosialnya. 

3. Faktor lingkungan

Lingkungan  menjadi salah satu faktor pembentuk perilaku seseorang. Lingkungan pergaulan seseorang turut menentukan pola perilaku seseorang misalnya jika seseorang berada di lingkungan orang-orang yang menyukai Drama Korea maka orang tersebut akan turut menyukai Drama Korea karena lingkungan yang terbiasa membahas seputar Drama Korea maka orang tersebut akan mulai menyukai Drama Korea.
4. Tatar Budaya 
Tatar Budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi. Perbedaan budaya antar negara tentu berbeda, ketika seseorang mulai menyukai budaya lain maka orang tersebut mulai meninggalkan budayanya sendiri dan cenderung lebih menerima hal yang baru dan dianggap unik karena berbeda dengan budayanya.
Perilaku Remaja Pecinta Drama Korea Di Kota Bandung








Drama Korea








Perilaku





Perilaku dan Karateristik


Proses Kognitif


Faktor Lingkungan


Tatar Budaya











1

